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81 halaman; 2008

Kata Kunci : Perbitungan Harga Pokok Produksi Dengan Metode Activity Based
Costing.

Informasi biaya dalam pengambilan keputusan adalah hal yang penting, meskipun
tidak disangkal bahwa hanya merupakan satu diantara sekian banyak faktor yang
menjadi pertimbangan.

Dalam metode tradisional alokasi bieya overhead menggunakan salah satu pemicu
biaya yang sensitive terhadap voluraz, akibat dari penggunaan pemicu biaya yang
sensitif terhadap volums tersebut secara sisiematis dapat mendistorsi biaya pada
tingkatmikro dari prodk Distorsi biaya tegjadi akibat dari kurang akuratnya
pembebanan biaya overhead ke produx. Untuk mengatasi terdistorsinya biaya dalam
metode tradisional cara yang dapai digunakan oleh perusahaan adalah dengan
menggunakan metode Activity Based Costing dalam menetapkan harga pokok
produknya.

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh dari penerapan Activity
Based Costing, apakah dapat menetapkan harga pokok produksi sesuai dengan
proporsi konsumsi sumber daya dari masing-masing produk terhadap biaya
overhead pabrik. Metodologi peneli-ian yang dilakukan akan membukiikan peranan
positif Activity based Costing tersebur bagi perusahaan,

Saran yang dapat diberikan penuiis adalah diharapkan PT. Hesa Pratama Mandiri
mencoba menerapkan perhitungen farga pokok produksi dengan menggunakan
metode ABC. Sehingga dapat meniedi pembanding dengan sister yang lama dan
dapat menjadi bahan pertimbangan manajemen dalamn menetapkanharga pokok
produksi. Sebaiknya pihak manajemen meninjau ulang harga pokok produksi untuk
setiap produknya, karena lebih mencerminkan biaya sesungguhnya yang diserap
oleh masing-masing produk. Sehingze ferjadinya distorsi biaya, baik pembebanan
biaya vang terlalu tinggi (overstated) atau terlalu rendah (understated) dapat
dihindari.

Dosen Pembimbing : Atiek Isniawati, SE,Ak
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan perekonomian pada masa sekarang ini meningkat dengan
cepainya sehingga menyebablan terladinya persaingan bisnis yang semakin ketat.
Ditambah lagi dengan memasuk: era pasar terbuka, persaingan tidak hanya terjadi
di dalam pasar domestik tetapi juga pada lingkungan internasional. Tingkat
persaingan atau kompetisi yang scdemikiaa tinggi, perusahaan dituntut untuk
menentukan  strategi-sirategi  bisnis mercka, agar dapat bersaing dipasar.
Perusahaan harus benar-benar menentukan strategi bisnisnya baik dalam hal
pelayanan, efisiensi, inovasi, penekanan biaya, penctapan harga dan sebagainya.

Begitu banyak strategi bisnis yang dapat ditsrapxan oleh perusahaan agar
dapat bersaing dipasar. Masing-masing strategi tenfu mempunyai keunggulan dan
kelemahannya, dan tentunya aken racngeluarkan biaya baik dalam jumlah sedikit
maupun dalam jumlah besar. Cleh karena ita hendaknya perusahaan dapat
memilih suatu strategi yang sesuai dengan situasi dan kondisi perusahaan dan
hendaknya dilakukan secara cermat agar tidak salah langkah.

Perusahaan sebagai bahan usaha vang berorientasi pada profit margin, dalam
situasi persaingan yang ketat ini, dinilai kurang tepat bila perusahaan berusaha
meningkatkan labanya dengan cara menaikan harga jual, melainkan perusahaan
harus dapat melakukan efisisicns: biaya. Jika perusahaan yang memproduksi

produk yang kompetitif menaikan harga produknya demi menaikan keuntungan



tanpa melakukan penelitian pasar, bukan tidak mungkin perusahaan justru akan
mengalami kerugian. Hal ini disebabkan karena pelanggan akan lebih memilih
produk sejenis dari perusahaan lain dengan harga yang febih murah.

Namun di sisi lain bila perusahaan menurunkan harga jualnya atau
menetapkan harga jualnya terlalu rendah akan berakibat buruk bagi perusahaan,
bukan saja perusahaan akan mempercleh laba yang sedikit namun iidak menutup
kemungkinan perusahaan akan mengalami kerugian karena tidak bisa menutupi
biaya operasionalnya. Oleh karenz iu diperlukan strategi manajemen yang baik
dimana perusahaan mampu memprediksikan harga jualnya berdasarkan besarnya
biaya-biaya yang dibsbankan pada tiap-tiap produk sehingga perusahaan tidak
mengalami kesalahan dalam menetapkan harga jual.

Uniuk itu diperlukan suaiz metode penetapan harga pokok yang sesuai,
sampai saat ini masih banyak perusahasn yang dalam penetapan harga pokoknya
menggunakan metode tradisional. Metade tradisional merupakan metode biaya
dimana biaya overheadnya dialokasiken ke departeren-departermen kemudian
baru ditetapkan ke produknya. Penggunaan metode iradisional pada kondisi saat
ini sudah tidak tepat lagi karena informasi yang diberikan kurang akurat dan dapat
menimbulikan distorsi biaya.

Distorsi biaya terjadi akibat dari kurang akuratnya pembebanan biaya
overhead ke produk. Karena dalam metode tradisional alokasi biaya overhead
menggunakan salah satu pemicu biaya yang sensitif terhadap volume seperti jam
kerja langsung, jam mesin atau biaya bahan balku. Padahal seharusnya biaya

overhead vang ada mempunyai pemicu biaya yang berbeda sesuai dengan



aktivitas yang dilakukan. Dan juga skibat dari penggunaan pemicu biaya yang
sensitif terhadap volume tersebut secara sistematis dapat mendistorsi biaya pada
tingkat mikro dari produk individual. Untuk mengatasi terdistorsinya biaya dalam
metode tradisional cara yang dapa: digunakan oleh perusahaan adalah dengan
menggurakan metode derivity Based Costing dalam menetapkan harga pokok
produknya.

Metode Activity Based Costing adalah suatu metode biaya dimana biaya
overheadnya dialokasikan ke aktwitas-akiiviias yang sesuai dan kemudian
dibebankan ke produk. Dengan menggunakan dctivity Based Costing perusahaan
dapat menetapkan harga pokok vang lebih sesual karena dalam metode ini biaya
overhead ditelusuri lebih lanjm dan dialokasikan dengan melihat sejauh mana
produk mengkonsumsi aktivitas dan bagaimana sumber daya dikonsumsi oleh
setiap aktivitas tersebut tentunya dengan pemicu biaya vang berbeda untuk setiap
aktivitas.

Dengan penggunaan metods Aciivity Based Costing ini diharapkan
perusahaan dapat mengeliminir distorsi biaye vang terjadi akibat dari pembebanan
biaya dan juga diharapkan dapat memberikan informasi yang akurat sehingga
dapat menjadi bahan masukan bagi manajemen datam mengambil keputusan
khususnya dalam penetapan harza pokok produknya. Karena dengan harga pokok
yang sesuai perusahaan tersebut dapat memperoleh keuntungan , dan perusahaan
dapat bersaing dengan perusahaan vang sejenis. Berdasarkan itulah penulis

tertarik untuk membuat skripsi vang berjudui :



“Alternatif Perhitungan Harga Pokok Produksi dengan metode Activity
Based Costing Guna Meningkatkan Efisiensi Pada PT. Hesa Pratama

Mandiri”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan dari latar belaksng masalah, penulis membuat identifikasi
masalah yang berhubungan dengar: herga pokok suatu produk baik menggunakan
metode Activity Based Costing maupun dengan metode Tradisional. Masalah yang
akan dibahas adalah:
1. Bagaimana penghitungan harga pokek dengan menggunakan metode
tradisional yang digunakan oieh PT. Hesa Pratama Mandiri?
2. Bagaimana penghitungan harga pokok dengan menggunakan metode
Activity Based Costing pada PT, Hesa Pratama Mandiri?
3. Bagaimana perbedaan antsra metode tradisional dengan metode Activity
Eosed Costing dalam meneuiukan harga pokok pada PT. Hesa Pratama

Mandiri?

1.3 Pembatasan Masalah

Dalam ha! ini penulis akan membahas perhitungan harga pokok untuk
beberapa porduk, yaitu Kartu rama, Brosur, Katalog dan Profile book. Dimana
hasil dari perhitungan ini dapa: digunakan oleh perusahaan apabila suatu saat

nanti dibutuhkan.



Penulis membatasi pembahasan dalam skripsi ini pada data-data tahun 2007
untuk menetapkan harga pokok pada tahun 2007. Evaluasi yang akan dilakukan,
dalam hal ini penulis menggunakan metode Acrivicy Based Costing dan
dibandingkan dengan harga pokok yang ada dalam perusahaan tersebut yang

menggunakan metode tradisional.

1.4 Perumusan Masalah

Dalam hal ini penulis akan mengaralisa:

1. Apakah perhitungan harga pokok dengan menggunakan metode Aclivity
Based Costing memberikan hasil yang lebih wajar bila dibandingkan
dengan menggunakan metode Tradisional.

2. Apakah dengan menggunakan Activily Based Costing dapat

menghasilkan harga pokok yang akurat.

1.5 Tujuan Dan Manfaat Penefitiun
1.5.1 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian yang dilakukan cleh penuiis adalah :
a. Memberi gambaran dasar dalam penentuer dan perhitungan biaya
produksi yang benar.
b. Untuk lebih memudabkan dalarm menentukan terjadinya overcosted
dan undercosted dalam pembebanan biaya preduksi.

¢. Untuk dapat menentukan bharga jual produk yang lebih akurat.



1.5.2 Manfaat Penzlitian
a. Perusahaan
Memberikan solusi vang terbaik dalam menekan distori biaya tinggi
sehingga tercapai efisiensi dalam pembeban biaya produksi dan
mengurangi tingkat kesalshan yang terjadi dalam penentuan biaya
produksi, sehingga diperoleh harga penjualan produk yang benar.
b. Penulis
Sebagai sumber pengeiahuan unfuk dapat mengetahui perhitungan
dengan menggunakan metode ABC untuk menentukan efisiensi
produksi.
c. Pihak lain
Mendapatkan informasi mengenai efisiensi perhitungan produksi

dengan menggunakan metede ABC.

1.6 Metodologi penelitian
Untuk dapat menganalisa dan memecahkan masalah yang ada serta untuk
menemukan jalan kelvar yang baik, penulis menggunakan cara untuk
mengumpulkan data dan informasi sebagai berikut:
1.6.1 Sumber dan Jenis Data
Dalam penulisan skripsi ini jenis data yang dipergunakan dalam
penelitian adalah data sckunder, berupa data yang diperoleh dari

dokumen perusahaan Hesa Comm yang terdiri dari :



1.6.2

- Neraca
- Laporan Laba / Rugi
- Struktur organisasi & serta gambaran umum perusahaan.
- Laporan Biaya Produkst
Tekhnik Pengumpulan Daia
a. Penelitian Kepusiakaan (Library Reseach)
Tujuan penelitian kepustakaan ini adalah uniuk memperoleh
pengertian dari teori-teori serta metode analisa yang berhubungan
dengan pokok masalab, sehingga dapat dipergunakan sebagai bahan
pertimbangan dan juga konsep-konsep sebagai titik tolak pembahasan
selanjutniya. Penelitian kepustakaan ini dilakukan dengan membaca
buku-buku, majalah-majalah, bahan-bahan kuliah serta sumber data
lainnya yang berhubungan dengan masalah yang akan dibahas dalam
penulisan skripsi ini.
b. Penelitian Lapangan (Field Research)

Tujuan penelitian lapargan mi adalah untuk mendapatkean data dengan
cara mendatangi langsung perusahaan sebagai objek penelitian.
Terlebih dahulu dilakukean penelitian pendehuluan sebagal gambaran
untuk mengetahui keadaan umum perusahaan, untuk selanjutnya
mencari masalah untuk diteliti.
Penelitian lapangan dilekien dengan cara :
- Wawanczra (Interview?

Melakukan penelitiaznn dengan tanya jawab lapgsung dengan

pimpinan maupun karyawan untuk memperoleh gambaran

mengenai jalannya kegiatan perusabaan tersebut.



- Pengamatan langsung {Observasi)
Melakukan pengamatan secara langsung terhadap obyek penelitian
dan mengumpulkan ders dari catatan.
1.6.3 Analisis Daia
a. Analisis kualitatif deskripal
Adalah metode amalisis vang menjelaskan hasil penelitian dalam
bentuk uraian.
b. Analisis kuantitatif
Adalah metode anglisis  vang menjelaskan hasil penelitian

dalam bentuk matematika.

1.7 Kerangka Pemikiran

Harga merupakan salah satn jenis informasi yang peniing  diterima
pelanggan tentang suata produk. Penciapan harga juga berhubungan dengan
seluruh tujuan jangka pendek dan sasaran jangka panjang sebuah perusahaan.
Dalam penetapan harga pokok metode vang banyak digunakan perusahaan pada
saat ini adalah metode tradisional. Naraun seiring perkembangan zaman metode
tradisional dirasa kurang mampu legi menyediakan informasi yang dibutuhkan
oleh manajemen.

Untuk membangun sistem 48C, perusahaan biasanya memiliki beberapa
aktivitas yang merupakan pekerjaan pokok vang dilakukan di departemen yang
mengkonsumsi overhead. Pengelompokan dalam setiap alktivitas disebut
pengelompokan biaya atas dasar zkiivitas {(gctivily cost pool). Tarif aktivitas

dihitung setiap kelompok biays deagen membagi biaya yang dibebankan



kekelompok biaya dengan ukuran aktivitas dalam kelompok biaya tersebut. Tarif
aktivitas memberikan informasi vang berguna bagi manzjemen berkaitan dengan
biaya overhead dan diharapkan dengan menggunakan metode Activity Based
Costirng ini pihak manajemen dapat menetapkan harga pokok yang sesuai untuk

setiap produk.

Gambar 1 : Gambar 2
Tahap Tradisional Tahap ABC
Biaya Sumber Biaya Sumber
Daya Daya
Tahap Pertama L Tabhap Pzrtama i
Cost Pool : Cost Pool :
Pabrik atau Altivitas atau Pusat
Depariemen Aktivitas
Tahap Tahap
Kedua L Kedua l
Objek Biaya Objek Biaya
3 Evaluasi
Efisiensi Pzoduksi

Sumber : Blocher / Chen / Liz (buku 1), Mangjemen Biaya, yang telah diolah oleh penulis.
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1.8 Sistematika Pembahasan

Pembahasan skripsi yang berjudul Alternatif Perhitungan Biaya Produksi

dengan Metode Activity Based Costing Guna Meningkatkan Efisiensi pada “PT

HESA PRATAMA MANDIRI” dibagi menjadi 5 bab yang saling berhubungan

satu dengan yang lainnya, yaitu :

BABI:

BAB I :

BAB i1l :

PENDAHULUAN

Bab ini mengemukakan teatang alas an pemilihan judul, perumusan
masalah yang sedang dihadapi, metode penelitian, tujuan dan manfaat
penulisan skripsi dan sistematika pembahasan.

LANDASAN TEORI

Bab ini memaparkan tinjavan umum sistem akuntansi biaya tradisional,
pengertian dari ABC Cesting menuru: pendapat beberapa para ahli
ckonomi, tujuan serta kegunaan ABC Costing, keunggulan ABC
Costing dibandingkan {radisional Costing, perbandingan antara ABC
Costing dan Tradisional Costing serta teknik pengalokasian pos-pos
biaya dalam ABC Costing serta pengertian efisiensi dan hubungannya
dengan ABC.

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Dalam bab ini akan dijelaskan tentang sejarah berdirinya perusahaan,
struktur organisasi “ FT HESA PRATAMA MANDIRI ” yang
merupakan objek penelitian dan uraian tugas seria proses produksi

perusahaan dan juga mengampulkan data yang diperoleh.



BABIV:

BABV:
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Penentuan biaya produksi menurut perusahaan, penemtuan biaya
produksi menurut Activity Based Costing, perbandingan biaya
produksi antara sistem akuntansi biaya tradis:onal dan sistem activity
based costing, perbandingan harga produksi antara sistern akuntansi
biaya tradisional dan sisem activity based sosting serta bagaimana
hubungannya antara ABC dengan tingkat efisiensi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini akan dipaparkan Kesimpulan yang ditarik dari hasil
pembahasan bab-bab terdalulu dan saran-saran perbaikan yang penulis

anggap perlu.



